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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh assasmen diagnostik dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Metode penelitian ini menggunakan literatur review yang dilakukan dengan 
membaca, menganalisis dan mensintesiskan jurnal, buku, atau literatur yang sesuai dengan topik. Hasil 
penelitian ini yaitu pengaruh assasmen diagnostik terkait gaya belajar dalam perspektif pembelajaran 
Pendidikan Pancasila bahwa gaya belajar yang terjadi di siswa yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Guru 
diharapkan memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar melalui improvisasi metode 
pembelajaran. Pengaruh assasmen diagnostik kognitif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 
berperan untuk mengetahui pengetahuan awal. Bentuk assasmen diagnostik kognitif dapat berupa soal-
soal uraian atau pilihan ganda secara konvensional serta pemanfaatan teknologi dengan bantuan 
aplikasi belajar quiziz, google form, dll. Sedangkan manfaat dari assasmen diagnostik ialah sebagai peta 
pembelajaran Pendidikan Pancasila, pembelajaran diferensiasi, Teaching At The Rights Level, dan 
menciptakan konsep school well-being. 
Kata Kunci: Assasmen, Diagnostik, Gaya Belajar, Kognitif 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of diagnostic assessment in Pancasila Education learning. This 
research method uses a literature review conducted by reading, analyzing and synthesizing journals, books, 
or literature that is in accordance with the topic. The results of this study are that the effect of diagnostic 
assessment related to learning styles in the perspective of Pancasila Education learning that the learning 
styles that occur in students are visual, auditory, and kinesthetic. Teachers are expected to facilitate 
learning according to learning styles through improvisation of learning methods. The effect of cognitive 
diagnostic assessment in Pancasila Education learning plays a role in determining initial knowledge. The 
form of cognitive diagnostic assessment can be in the form of descriptive or multiple choice questions 
conventionally and the use of technology with the help of quiziz learning applications, google forms, etc. 
While the benefits of diagnostic assessment are as a map of Pancasila Education learning, differentiation 
learning, Teaching At The Rights Level, and creating the concept of school well-being. 
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PENDAHULUAN 
Peradaban manusia merupakan transformasi menuju progresifitas kehidupan manusia 

secara komperhensif yang dapat ditinjau dalam segala aspek kehidupan. Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi peradaban manusia adalah faktor pendidikan (Hubi, Suryadi, et al., 
2024). Aspek pendidikan merupakan aspek kehidupan yang secara usia bersamaan dengan 
historiografi kehidupan manusia, pendidikan adalah investasi jangka panjang yang 
memberikan manfaat seumur hidup (Baynal et al., 2023). Aspek pendidikan tidak hanya dapat 
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga mengembangkan potensi diri dan berkontribusi pada 
kemajuan masyarakat (Hubi, Sundawa, et al., 2024). Setiap manusia diberikan kemampuan 
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dalam berpikir sejak berada dibuaian hingga akhir hayat, hal ini didasarkan bahwa manusia 
merupakan makhluk pembelajaran atau educatable yang secara kodrat alam memiliki 
kemampuan dalam berpikir, menganalisis, serta intelegensi saat berinteraksi dengan manusia 
lainya. Oleh karena itu, pendidikan harus dimulai sejak dini dan terus berlanjut sepanjang hayat 
(Marwah et al., 2018). Prinsip long life education merupakan bentuk nilai istiqamah yang 
menekankan pentingnya ketekunan dan konsistensi, menjadi dasar dari konsep pendidikan 
sepanjang hayat. Pendidikan bukan sekadar persiapan untuk masa depan, melainkan sebuah 
perjalanan tanpa akhir yang memungkinkan kita untuk terus tumbuh dan berkembang 
sepanjang hidup (Sari et al., 2024). Melalui prinsip long life education dapat diartikan bahwa 
manusia dalam menjalankan proses kehidupanya selalu melaksanakan proses pembelajaran 
hingga akhir hayatnya untuk terus berkembang keranah nilai perbaikan kehidupanya yang 
lebih berkualitas (Nabila, 2021). 

Pendidikan pada dasarnya menjadi suatu kodrat alam bagi manusia, hal ini terjadi akibat 
manusia dapat medapatkan pendidikan baik secara alami atau tersistematis. Pendidikan yang 
bersifat alamiah didasarkan pada premis pengalaman-pengalaman yang berbasis kontekstual 
atau empiritas masyarakat (Hubi, Fahmi, et al., 2021). Setiap pengalaman yang terjadi dalam 
kehidupan manusia menjadi nilai pembelajaran yang dapat digunakan sebagai langkah evaluasi 
dan refleksi untuk melaksanakan kehidupan lebih baik (Aminah et al., 2022). Pendidikan yang 
berbasis sistematis merupakan pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai kurikulum yang 
telah ditetapkan oleh birokrasi. Kurikulum adalah sebuah sistem yang terintegrasi, terdiri dari 
tujuan, materi, metode, dan evaluasi yang saling berkaitan. Semua komponen ini bekerja sama 
secara dinamis untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna (N. Huda, 2017). Sistem pendidikan nasional 
secara yuridis tertuang dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 dirancang untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa yang tertuang dalam Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan 
berperan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai luhur bangsa pada generasi muda, 
sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab (Ristanti et al., 
2020). Sistem pendidikan nasional dirancang untuk memberdayakan seluruh warga negara 
agar mampu berkontribusi dalam pembangunan bangsa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal memiliki tanggung jawab untuk menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas dan 
relevan dengan kebutuhan zaman (Ideswal et al., 2020). 

Dalam melaksanakan proses pendidikan secara sistematis terdapat tempat yang secara 
khusus melaksanakan tujuan pendidikan nasional yaitu sekolah atau lembaga pendidikan yang 
secara lembaga diakui oleh birokrasi. Sekolah menjadi lembaga yang memfasilitas peserta didik 
dalam menemukan, mengembangkan potensi serta karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
(Mulyani et al., 2024). Proses pengajaran di sekolah merupakan segala upaya untuk 
menggerakan fisik dan pikiran secara komperhensif terhadap realitas yang terjadi dalam 
masyarakat. Proses pembelajaran di kelas adalah kegiatan interaksi antara guru dan siswa yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa. Guru berperan penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan dan menantang. Melalui perspektif pedagogik, seorang 
guru harus mampu mengetahui karakter, gaya belajar, dan minat peserta didik. Hal ini 
dilakukan agar peserta didik dapat terfasilitasi saat pembelajaran secara maksimal dan sesuai 
dengan potensi yang dimiliki (Nurhayani et al., 2024). 

Secara etimologi Pedagogik berasal dari kata Yunani yang berarti "membimbing anak" 
atau ilmu tentang cara mengajar. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 
memahami karakteristik siswa dan memilih metode pembelajaran yang paling efektif untuk 
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Anwar, 2019). Teori pedagogik merupakan 
premis seorang guru dalam mendidik atau mengajar peserta didik dalam satuan sekolah yang 



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia 
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430 

Vol. 4 No. 1 Januari 2025 
 

 
Nur Azmi, dkk. – Universitas Labuan Batu 795 

menekankan pada pemahaman karakteristik peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui 
kemampuan pedagogik seorang guru mampu memanagemen kelas, karakteristik masing-
masing peserta didik, hal ini akan memunculkan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai 
dengan modul ajar atau patronase materi yang sedang dikaji (Hubi, Pangestu, et al., 2021). 
Tomlinson dalam bukunya “How to Differentiate Instruction in a Mixed Ability Classroom” 
menekankan bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda. Sehingga dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut perlu memperhatikan tiga aspek utama, yaitu minat, kesiapan, 
dan gaya belajar siswa. Melalui pemahaman ketiga aspek tersebut dapat menciptakan 
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna bagi setiap siswa. Teori pembelajaran 
diferensiasi merupakan salah satu pendekatan yang memperhatikan perbedaan karakteristik 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Setiap siswa di kelas memiliki karakteristik dan gaya 
belajar yang hetorogenitas, perbedaan ini didasarkan pada faktor heredity dan environment. 
Perbedaan tersebut menjadi suatu bentuk improvisasi pembelajaran yang memungkinkan 
semua peserta didik dapat mendapaatkan fasilitas pembelajaran secara maksimal. Minat 
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh materi pelajaran dan metode pembelajaran yang 
digunakan. Untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru perlu menerapkan pembelajaran 
yang berdiferensiasi. Artinya, guru harus menyajikan materi dengan berbagai cara yang 
menarik dan sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing siswa. Selain itu, guru juga perlu 
mempertimbangkan pengetahuan awal siswa agar pembelajaran lebih efektif (Yani et al., 
2023). 

Implementasi pembelajaran diferensiasi dapat dilakukan apabila seorang guru mampu 
mengetahui perbedaan karakteristik dan gaya belajar peserta didik. Salah satu metode untuk 
mengetahui diferensiasi yaitu dengan menggunakan assasment diagnostic. Penilaian atau 
assament adalah kegiatan memantau perkembangan belajar siswa dan memberikan umpan 
balik yang konstruktif. Guru perlu melakukan penilaian secara terus-menerus, baik melalui tes, 
tugas, maupun pengamatan kinerja siswa. Dengan demikian, kualitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan secara berkelanjutan (Rosnaeni, 2021). Sedangkan diagnostik adalah proses 
identifikasi atau penentuan suatu kondisi, masalah, atau penyebab suatu masalah. Dalam 
konteks yang lebih spesifik, diagnostik sering digunakan dalam bidang kesehatan, pendidikan, 
dan teknik (Yunus, 2021). Sehingga dapat disimpulkan bahwa asesmen diagnostik dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum memulai pembelajaran. Informasi yang 
diperoleh dari asesmen ini akan sangat berguna bagi guru dalam merancang kegiatan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Hal ini bertujuan agar pembelajaran yang dirancang 
dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Asesmen diagnostik terbagi 
menjadi dua bagian yaitu non-kognitif dan kognitif. Asesmen non-kognitif bertujuan untuk 
memahami minat, bakat, dan kondisi siswa secara menyeluruh, sehingga pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan karakteristik unik setiap siswa. Sehingga, pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan efektif. Asesmen diagnostik kognitif difungsikan untuk memperoleh data 
mengenai pengetahuan dasar dan keterampilan peserta didik secara spesifik. Data ini menjadi 
acuan bagi pendidik dalam mendesain pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman 
dan kemampuan peserta didik (Suprapti & Ridho, 2024). 

Implementasi assasment diagnostic dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi 
kegiatan fundamentalis saat pembelajaran untuk mendapatkan informasi karakteristik, 
pengetahuan, dan gaya belajar peserta didik yang pada akhirnya akan menjadi acuan 
pembelajaran diferensiasi saat pembelajaran Pendidikan Pancasila (Adham & Hubi, 2024). 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas menjadi salah satu mata pelajaran yang kurang 
diminati peserta didik, hal ini dikarenakan pembelajaran Pendidikan Pancasila bersifat 
monoton, kurang menarik, dll. Maka dari itu, perlu adanya improvisasi pembelajaran agar 
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peserta didik menjadi antusias (Herianto et al., 2023). Pembelajaran PPKn adalah proses yang 
bertujuan untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik. Melalui pembelajaran 
PPKn, siswa akan belajar tentang nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 serta cara menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan akhir dari pembelajaran PPKn adalah membentuk siswa 
menjadi warga negara yang berkarakter, cerdas, terampil, dan bertanggung jawab (Nurcahya, 
2019). Melalui PPKn, diharapkan peserta didik dapat memahami hak dan kewajibannya 
sebagai warga negara, serta memiliki kesadaran untuk berperan aktif dalam mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur. Melalui uraian diatas, penelitian ini akan mengkaji terkait 
pengaruh assasmen diagnostic dalam perspektif gaya belajar peserta didik, pengaruh assasmen 
diagnostic dalam perspektif kognitif peserta didik, serta manfaat assasmen diagnostic dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian terkait pengaruh assasmen diagnostic dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dilakukan dengan menggunakan metode literatur review atau kajian pustaka. Metode 
ini dilakukan melalui proses membaca, menganalisis, serta mensintesiskan berbagai macam 
literatur sesuai dengan tpik yang sedang dikaji. Kajian pustaka merupakan kegiatan mengkaji 
berbagai karya ilmiah (literatur) yang relevan dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang apa yang sudah diteliti sebelumnya, baik 
dari segi temuan maupun pemikiran para ahli. Hasil kajian ini kemudian disusun dalam bentuk 
penjelasan yang terstruktur, berdasarkan data-data yang diperoleh, sehingga mudah dipahami 
oleh pembaca (Kusumaningrum, 2021). Penelitian tinjauan pustaka mengandalkan metode 
tinjauan pustaka untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari berbagai publikasi ilmiah, seperti jurnal, buku, dan artikel yang 
relevan dengan topik penelitian (Nuryani et al., 2022). Pada tahap awal, penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan kajian pustaka yang menyeluruh. Kajian ini meliputi proses pencarian, 
pengumpulan, dan analisis terhadap beragam literatur ilmiah, buku, serta peraturan 
perundang-undangan yang relevan dengan topik penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Assasmen Diagnostic Perspektif Gaya Belajar Peserta Didik Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Assasmen merupakan suatu kebutuhan dalam kegiatan belajar yang fungsinya sebagai 
observasi, membimbing, pengukur kemampuan, serta umpan balik dari sudut pandang guru, 
peserta didik, hingga orang tua. Secara konseptual, asesmen merupakan suatu proses 
berkelanjutan yang bertujuan untuk mengumpulkan data tentang proses dan hasil belajar 
siswa secara sistematis, sehingga dapat diambil keputusan yang tepat berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan (Nur Budiono & Hatip, 2023). Asesmen dalam pembelajaran memiliki 
peran yang sangat penting untuk mengukur sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
Ada berbagai jenis asesmen yang dapat digunakan, masing-masing memiliki karakteristik dan 
tujuan yang berbeda. Assasmen diagnostic dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal, 
afektif, dan gaya belajar peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Assasmen 
formatif merupakan bentuk penilaian yang dilakukan dalam proses pembelajaran sebagai 
implementasi pengukuran kemampuan, hal ini dapat dilakukan dengan berupa projek atau tes, 
sedangkan assasmen sumatif merupakan pada akhir suatu unit pembelajaran atau semester 
untuk menilai pencapaian belajar siswa secara keseluruhan (Darwin et al., 2023). 

Salah satu jenis kegiatan assasmen yang memiliki peran fundamentalis ialah assasmen 
diagnostic. Asesmen diagnostik merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 
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khusus untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan kesulitan belajar siswa. Hasil 
asesmen ini kemudian digunakan untuk menyesuaikan materi pembelajaran dan memberikan 
bantuan tambahan kepada siswa yang membutuhkan. Asesmen diagnostik secara interpretasi 
sederhana seperti "peta" yang menunjukkan kemampuan awal setiap siswa. Melalui peta ini, 
guru dapat mengetahui siswa mana yang sudah paham, yang masih bingung, atau yang belum 
sama sekali memahami materi. Informasi ini sangat penting agar guru bisa menyesuaikan cara 
mengajarnya, sehingga semua siswa bisa belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan 
mereka (Kunaenih et al., 2023). Asesmen diagnostik terbagi menjadi dua jenis, yaitu untuk 
mengukur minat dan bakat siswa (non-kognitif), serta untuk mengukur pengetahuan dan 
keterampilan siswa (kognitif). Hasil asesmen ini digunakan untuk merancang pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar setiap siswa (Suprapti & Ridho, 2024). 
Implementasi assasmen diagnostic dapat memunculkan mind mapping kemampuan peserta 
didik sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas, hal ini tentunya akan memunculkan 
teori pembelajaran diferensiasi agar pengajaran dapat bersifat efektif dan efisiensi sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara mengajar yang 
fleksibel. Guru tidak hanya memberikan materi yang sama untuk semua siswa, tetapi juga 
menyesuaikan cara penyampaian materi, tugas, dan penilaian agar sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing siswa. Misalnya, untuk siswa yang suka belajar secara visual, guru bisa 
memberikan lebih banyak gambar atau video. Sedangkan untuk siswa yang lebih suka bekerja 
sendiri, guru bisa memberikan tugas individu (Wulandari et al., 2023) 

Assasmen diagnostik non-kognitif merupakan suatu usaha mengetahui kemampuan awal 
peserta didik dalam sudut pandang gaya belajar atau diluar dari kemampuan pengetahuan atau 
kognitif. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Metode dalam mengetahui 
gaya belajar siswa, guru bisa melakukan asesmen diagnostik. Asesmen ini seperti tes awal 
untuk mengetahui bagaimana cara siswa belajar dan berinteraksi dengan orang lain. Hasil 
asesmen ini sangat penting dalam Kurikulum Merdeka Belajar karena akan membantu guru 
untuk menyesuaikan cara mengajar agar sesuai dengan kebutuhan setiap siswa (A. A. S. Huda 
& Nurhuda, 2023) Perbedaan gaya belajar inilah yang mengakibatkan seorang pendidik 
mampu mengimprovisasi karakteristik pembelajaran sesuai dengan gaya belajar. Hal ini 
penting dilakukan agar mampu memunculkan dan mengembangkan potensi peserta didik 
secara sistematis dan efektif. Menurut DePorter dan Hernacki bahwa gaya belajar adalah 
gabungan dari bagaimana seseorang menyerap informasi baru, kemudian menyusunnya dalam 
pikiran, dan akhirnya menggunakannya. Cara belajar yang khas ini menjadi kunci untuk 
mencapai hasil yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan, seperti belajar, bekerja, dan 
bergaul (Marpaung, 2016).  

Menurut De Porter (2009), gaya belajar manusia umumnya terbagi menjadi tiga jenis 
yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Hasrul (2009) menambahkan bahwa langkah awal 
dalam belajar adalah mengenali gaya belajar, langkah ini dapat diklasifikasikan bahwa 
kecenderungan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, baik visual atau melalui 
sesuatu yang nampak, auditory melalui pendengaran, serta kinetetik yaitu melalui gerakan-
gerakan yang dapat merangsang kemampuan atau potensi peserta didik (Supit et al., 2023). 
Gaya belajar visual adalah cara belajar dengan menggunakan indera penglihatan. Orang dengan 
gaya belajar ini lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk 
visual seperti gambar, grafik, atau peta. Mereka biasanya punya ciri-ciri seperti teliti, rapi, dan 
suka merencanakan. Selain itu, mereka juga cenderung lebih cepat membaca dan tidak mudah 
terganggu oleh suara bising saat belajar. Gaya belajar auditorial adalah cara belajar dengan 
menggunakan indera pendengaran. Peserta didik dengan gaya belajar ini lebih mudah 
memahami dan mengingat informasi yang disampaikan melalui suara. Mereka senang 
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mendengarkan penjelasan, percakapan, atau suara-suara lainnya. Gaya belajar kinestetik 
adalah cara belajar dengan menggunakan gerak tubuh. Peserta didik dengan gaya belajar ini 
lebih mudah memahami dan mengingat sesuatu ketika mereka terlibat secara fisik, seperti 
melakukan percobaan atau bermain dengan benda-benda (Adawiyah et al., 2020). 

Implementasi assasmen diagnostik terkait gaya belajar dalam perspektif pembelajaran 
Pendidikan Pancasila menjadi bentuk kewajiban agar peserta didik lebih antusias saat 
pembelajaran di kelas. Pancasila bukan hanya dasar negara, tapi juga pedoman hidup bagi 
seluruh rakyat Indonesia. Nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya sangat penting untuk 
kita jadikan pegangan terutama ditengah distrupsi teknologi. Pendidikan Pancasila sangat 
penting untuk menanamkan nilai-nilai luhur sejak dini pada generasi muda. Dengan memahami 
dan mengamalkan Pancasila, generasi muda diharapkan dapat menjadi generasi emas yang 
mampu menghadapi tantangan zaman dan membawa bangsa Indonesia menuju masa depan 
yang lebih baik (Kartini & Dewi, 2021). Salah satu implementasi gaya belajar visual dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila ialah penerapan media pembelajaran animasi berbasis 
Doratoon di SDN Cengakreng 3 yang telah dikembangkan dan mendapatkan penilaian sangat 
baik dari para ahli materi (97%) dan ahli media (81%). Hasil uji coba pada siswa kelas 3 juga 
menunjukkan bahwa media ini memiliki kualitas yang sangat baik (91%). Peserta didik nampak 
antusias melalui pembelajaran visual, hal ini dikarenakan di kelas 3 SDN Cengkareng 3 rata-
rata memiliki karakter gaya belajar visul, sehingga penerapan media Doratoon menjadi efektif 
(Fauziah & Ninawati, 2022). Selain itu, penerapan media Quiziz dalam pembelajaran PPKN di 
SMKN 1 Semarang bersifat efektif, hal ini diukur dari persepsi peserta didik bahwa Quiziz 
menjadikan pembelajaran PPKN menjadi kreatif dan inovatif (Januar, 2023). Metode 
pembelajaran yang digunakan guru PPKn di SMPN 10 Padang saat banyak berpusat pada guru 
(ceramah), sedangkan metode pembelajaran kooperatif seperti diskusi kelompok lebih 
menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Pembelajaran Focus Group 
Discussion merupakan salah satu cara gaya belajar auditory yang membuat peserta didik 
berpikir secara kritis, rasional, dan melatih retorika dalam menyampaikan pendapat 
(Mahaputra, 2022).  
 
Pengaruh Assasmen Diagnostic Perspektif Kognitif Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila 

Tujuan utama asesmen adalah untuk memberikan umpan balik mengenai kemajuan 
belajar siswa. Informasi yang diperoleh dari asesmen dapat digunakan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran, baik oleh guru maupun siswa. Selain itu, asesmen juga dapat menjadi 
dasar dalam mengambil keputusan tentang program pembelajaran selanjutnya. Selain 
assasmen diagnostik non-kognitif yang fungsi salah satunya ialah sebagai peletak atau landasan 
penetuan gaya belajar, assamen diagnostik kognitif juga memiliki peran yang vital sebagai 
pengukur pengetahuan dan ketrampilan peserta didik. Tujuan utama asesmen diagnostik 
kognitif adalah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa pada awal 
pembelajaran. Dengan mengetahui hal ini, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih 
efektif dan memberikan bantuan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan (Azis & Lubis, 
2023). Studi dengan responden 3.358 berhasil membuktikan bahwa dengan menggabungkan 
pendekatan penetapan standar dan analisis butir soal (CDA), kita dapat menilai kemampuan 
siswa dalam memahami teks lisan dan berpikir secara lebih akurat. Hasil penilaian yang lebih 
rinci ini memungkinkan kita memberikan umpan balik yang lebih spesifik kepada setiap siswa, 
sehingga guru dapat menyesuaikan pembelajarannya. Hal ini menunjukan bahwa assasmen 
diagnostik kognitif dapat menjadi patokan dalam pembelajaran serta menjadi umpan balik dari 
peserta didik dan guru (Min & He, 2022).  
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Asesmen diagnostik kognitif merupakan alat yang sangat berguna bagi guru untuk 
memahami karakteristik belajar siswa secara individual. Melalui pengetahuan kekuatan, dan 
kelemahan siswa, guru dapat menyusun rencana pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, 
asesmen diagnostik juga dapat membantu mengidentifikasi siswa yang membutuhkan bantuan 
tambahan, sehingga guru dapat memberikan dukungan yang tepat. Sehingga, asesmen 
diagnostik merupakan langkah awal yang penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Rakhmi et al., 2023). Soal-soal dalam 
asesmen diagnostik kognitif dapat berupa soal uraian yang menuntut siswa untuk menjelaskan 
pemahaman mereka atau soal pilihan ganda yang mengukur pengetahuan faktual siswa. Hasil 
dari asesmen diagnostik ini akan sangat berguna bagi guru dalam merancang pembelajaran 
yang lebih efektif dan memenuhi kebutuhan belajar siswa secara individual (Insani et al., 2023). 
Metode implementasi assasmen diagnostic kognitif dapat dilakukan dengan berbagai macam 
variasi, hal ini dapat dilakukan secara konvensional berupa pemberian soal uraian atau pilihan 
ganda, atau dapat dilakukan dengan bantuan teknologi, seperti google form, quiziz, Whatsapp 
group, google classroom, atau aplikasi belajar lainya. Manfaatnya sebagai pengukur 
pemahaman pengetahuan dasar peserta didik serta memberikan umpan balik bagi peserta 
didik dan guru (Rakhmi et al., 2023). Umpan balik dalam penelitian ini merujuk pada informasi 
yang diberikan kepada siswa untuk membantu mereka memperbaiki pemahaman dan kinerja 
mereka. Umpan balik dapat berupa komentar, saran, atau koreksi terhadap tugas atau 
pekerjaan siswa. Ada dua pendekatan umpan balik yang akan kita kaji, yaitu umpan balik yang 
diberikan segera setelah siswa menyelesaikan tugas (umpan balik langsung) dan umpan balik 
yang diberikan setelah beberapa waktu (umpan balik tidak langsung). Umpan balik dapat 
menjadi motivasi peserta didik agar lebih bersemangat dan memperbaiki pembelajaran. Selain 
itu dalam perspektif guru, umpan balik dapat menjadi refleksi dan evaluasi terkait metode dan 
model pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Melalui 
assasmen diagnostik kognitif umpan balik dapat berperan sebagai harmonisasi interaksi antara 
peserta didik dan pengajar (Slamet, 2020). 
 
Manfaat Assasmen Diagnostik Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah umumnya kurang menarik bagi siswa 
karena terlalu menekankan pada hafalan fakta-fakta. Akibatnya, siswa menjadi pasif dan tidak 
termotivasi untuk belajar. Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk menganalisis masalah 
sosial dan lingkungan sekitar membuat pelajaran PKn terasa tidak relevan dengan kehidupan 
sehari-hari. Model pembelajaran yang masih sangat berpusat pada guru juga menjadi salah satu 
faktor penyebabnya. Problematika degradasi antusiasme pembelajaran Pendidikan Pancasila 
hendaknya menjadi instrospeksi tenaga pendidik agar mampu memberikan improvisasi 
pembelajaran lebih kreatif dan menarik. Degradasi antusias pembelajaran Pendidikan 
Pancasila memunculkan potensi dekadensi moral dan lunturnya jati diri bangsa dalam benak 
generasi Z. Hal ini tentunya akan membahayakan masa depan bangsa Indonesia yang terus 
menerus digempur oleh globalisasi dan masuknya budaya barat di era post modern. Tanpa 
adanya filterasi budaya dan rendahnya nilai penguatan Pancasila akan mengakibatkan 
normalisasi interaksi, perilaku masyarakat yang berlainan dengan prinsip jati diri bangsa 
Indonesia (Lonto, 2017). 

Metode untuk memperoleh improvisasi pembelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai 
keberagaman, adapun salah satu faktor untuk mendapatkan role model atau peta improvisasi 
pembelajaran Pendidikan Pancasila ialah menggunakan assasmen diagnostik baik kognitif atau 
non-kognitif. Dalam kurikulum merdeka, penilaian diagnostik adalah langkah awal yang sangat 
penting. Guru melakukan penilaian ini untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, 
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serta gaya belajar mereka. Sehingga, guru dapat menyusun rencana pembelajaran yang lebih 
efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa. Assamen diagnostik memiliki manfaat sebagai 
mind mapping pembelajaran secara kontinuitas dalam mengkaji topik pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Hal ini dapat didefinisikan bahwa adanya assasmen diagnostik 
merupakan landasan, arah pandang, serta kunci dalam melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Pancasila yang senantiasa mensintesiskan pembelajaran berbasis tekstual dan 
kontekstual. Landasan metode pembelajaran inilah yang akan terverifikasi menjadi partikular 
gaya belajar, kemampuan pengetahuan awal, serta karakteristik peserta didik (Y. Huda et al., 
2023) Pemahaman ini yang pada akhirnya akan memunculkan pembelajaran diferensiasi yang 
merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
personal. Konsep ini sangat sesuai dengan filosofi Ki Hadjar Dewantara yang ingin agar setiap 
anak dapat berkembang sesuai dengan potensinya. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membantu siswa belajar dengan cara yang mereka pahami (Faiz et al., 2022). 

Selain memprodukasi pembelajaran berdiferensiasi, assasmen diagnostik bermanfaat 
dalam penerapan Teaching At The Rights Level (TaRL) yang merupakan sebuah pendekatan 
pembelajaran yang fundamentalis terutama dalam mewujudkan cita-cita pendidikan yang 
berpusat pada siswa. Pendekatan memberikan setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 
untuk belajar dan berkembang sesuai dengan potensinya. Pendekatan TaRL membantu siswa 
belajar sesuai dengan tahap perkembangan pikiran mereka. Guru akan membagi siswa menjadi 
kelompok-kelompok berdasarkan kemampuannya dan memberikan pembelajaran yang sesuai. 
Ini menunjukkan sikap adil seorang guru karena semua siswa mendapatkan perhatian yang 
sesuai dengan kebutuhannya (Faradila et al., 2023). Pendekatan TaRL tidak hanya membuat 
pembelajaran lebih efektif, tetapi juga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Melalui cara 
yang lebih menarik dan sesuai dengan kemampuan mereka, siswa akan lebih aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran. Teknik TaRL menggunakan analisis konten, proses, dan hasil yang 
dilakukan dengan membagi kelompok sesuai dengan hasil dari assasmen diagnostik. Teknik 
TaRL pada akhirnya ditentukan bukan dari pemahaman materi secara komperhensif kelas, 
tetapi kepada pemahaman setiap individu (Putri et al., 2024). 

Selain itu, manfaat dari implementasi assasmen diagnostik yaitu memunculkan school 
well-being. Konsep "School well-being" adalah upaya untuk membuat sekolah menjadi tempat 
di mana siswa merasa bahagia, terlindungi, dan termotivasi untuk belajar. Tujuannya adalah 
untuk membantu siswa mengembangkan potensi diri secara optimal. School well-being adalah 
kondisi di mana siswa merasa nyaman dan bahagia di sekolah. Kondisi ini terdiri dari empat 
dimensi utama yaitu having yang diartikan sebagai kondisi fisik dan lingkungan belajar. Siswa 
merasa nyaman saat belajar karena fasilitas, sumber daya, dan lingkungan sekolah mendukung 
proses belajar mereka. Loving merupakan dimensi yang terfokus pada hubungan sosial siswa, 
dimana dalam aktivitasnya siswa merasa senang dan terhubung dengan teman-teman, guru, 
dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Being yang berkaitan dengan potensi dan 
kemampuan siswa, dalam perspektif ini siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
minat dan bakat mereka secara optimal di sekolah, serta health yang merupakan dimensi 
mencakup kesehatan fisik dan mental siswa. Keempat dimensi School well-being ini saling 
terkait dan membentuk keseluruhan kondisi sekolah yang mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan siswa secara optimal. Pada intinya ialah menciptakan lingkungan sekolah yang 
memenuhi keempat dimensi tersebut yaitu siswa akan lebih bahagia, termotivasi, dan 
mencapai prestasi yang lebih baik (Wa’alin & Munandar, 2024). 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian diatas, maka kesimpulan dari pengaruh assasmen diagnostik terkait 

gaya belajar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ialah bahwa setiap peserta didik 
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memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di kelas. Adapun gaya belajar yang terjadi di siswa yaitu visual, auditori, dan 
kinestetik. Seorang guru diharapkan mampu memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan gaya 
belajar peserta didik melalui improvisasi metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, hal 
ini agar peserta didik mampu memaksimalkan potensinya masing-masing. Oleh karena itu, 
assasment diagnostik non-kognitif berperan fundamental sebagai peta awal untuk menentukan 
jenis-jenis gaya belajar peserta didik. Pengaruh assasmen diagnostik kognitif dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila berperan sebagai pengetahuan awal kemampuan dasar 
pengetahuan materi yang hendak dikaji. Bentuk assasmen diagnostik kognitif dapat bervariasi, 
salah satunya ialah soal-soal uraian atau pilihan ganda secara konvensional serta pemanfaatan 
teknologi dengan bantuan aplikasi belajar quiziz, google form, dll. Salah satu fungsi dari 
assamen diagnostik kognitif ialah sebagai umpan balik pembelajaran Pendidikan Pancasila, 
baik dari pihak guru atau peserta didik. Sedangkan manfaat dari assasmen diagnostik ialah 
sebagai peta pembelajaran Pendidikan Pancasila, pembelajaran diferensiasi, Teaching At The 
Rights Level, dan menciptakan konsep school well-being. 
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